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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disimpulkan bahwa:

1. Propolis sarang lebah A.dorsata asal desa Loli,TTS ini mengandung senyawa

aktif terpenoid dan flavonoid.

2. Propolis sarang lebah A.dorsata asal desa Loli, TTS memiliki daya hambat

terhadap pertumbuhan bakteri pathogen. Konsentrasi Hambat Tumbuh

Minimum (KHTM) terhadap bakteri E.coli. 2.08%  dan pada S. aureus 4.17% .

3. Fraksinasi propolis A.dorsata asal desa Loli,TTS  menghasilkan 5 kelompok

fraksi (kelompok fraksi A, B, C, D dan E). Kelompok fraksi D memiliki

aktivitas antibakteri paling terbesar dari empat kelompok fraksi lainya yang

diuji terhadap bakteri E.coli.

5.2. Saran

Disarankan bagi peneliti lanjutan atau yang berminat melakukan penelitian

ulang sebagai pembanding, agar melakukan penelusuran senyawa-senyawa aktif

yang terkandung dalam fraksi-fraksi yang memiliki daya hambat tumbuh terhadap

bakteri uji.
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